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Artinya:

Maka hadapkanlah wajafimu dengan (urus Kepada agama Allak; (tetaplah atas) fitrah Allah
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allahk.

(Itulah) agama yang lurus; tetapi Kebanyakan manusia tidak mengetahui.
(Al-Qur’an: Ar Ruum: 30)
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Artinya:

Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu Kaum sehingga mereKa merobah Keadaa
yang ada pada diri mereKa sendiri.

(Al-Qur'an: Ar Ra'ad: 11)
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ABSTRAK

AGUS NUR RACHMAN, "Layanan Bimbingan dan Konseling Di BIT
Negeri Prembun Kebumen Dalam Membantu Siswa MengegkbarBakat dan
Minat”, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam F&sl Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yai@rta, 2013.

Setiap Manusia pasti memiliki kemampuan serta nEdtgang unik dan
berbeda-beda. Hal tersebut adalah menjadi faktatingeyang dapat membantu
manusia dalam mencapai tujuan dan keberhasilamdedhidupan. Begitu juga
seorang siswa juga memiliki bakat dan minat, di mdwah tersebut akan
membantu siswa itu sendiri untuk menjadi siswa ybatprestasi. Bakat dan
minat yang dimiliki siswa tidak bermanfaat apabiidak dikembangkan, di
sinilah peran guru BK dalam membantu siswa MTs Nnfun Kebumen
mengembangkan bakat dan minat agar menjadikan $&eebut berhasil dalam
kehidupannya sesuai bakat dan minat yang dimitéiutama dalam memilih
sekolah atau jurusan setelah siswa tersebut lalusrdhdrasah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimangkah-langkah dan
pelaksanaan layanan informasi, penempatan-penyalpeamguasaan konten serta
konseling individu yang digunakan guru BK Di MTs KegPrembun Kebumen
Dalam Membantu Siswa Mengembangkan Bakat dan Minat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangmengambil latar
MTs Negeri Prembun Kebumen. Data diperoleh dari skipenelitian yaitu Guru
Bimbingan dan Konseling, serta siswa MTs N Prembubuikeen yang terlibat
dalam pengembangan bakat dan minat. Sedangkan Qimmdditian adalah
langkah-langkah dan layanan Guru BK dalam membantwas untuk
mengembangkan bakat dan minat.

Adapun hasil dari layanan bimbingan dan konseliatard membantu
mengembangkan bakat dan minat siswa dilakukan debgherapa langkah-
langkah dan beberapa jenis layanan dalam bimbikgaseling, yaitu:

1. Langkah-langkah BK dalam membantu siswa mengembanigiikat dan
minat adalah memberikan pemahaman, menggali padangpemantapan.

2. Layanan-layanan BK dalam membantu siswa mengembanighkat dan
minat adalah layanan informasi, layanan penempdtm penyaluran,
layanan penguasaan konten dan layanan konselingapean.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Konseling, Mengemid@mBakat dan Minat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi yang berjudul “Layanan Bimbingan Dan KoisglDi
MTs Negeri Prembun Kebumen Dalam Membantu Siswa
Mengembangkan Bakat Dan Minat”, dari judul tersamitik menyatukan
pengertian serta menghindari adanya kesalahpahdalam memahami
judul, maka penulis perlu memberikan penegasangasaa istilah yang
digunakan dalam judul skripsi tersebut sebagakiser

1. Layanan

Kata layanan dalanKamus Besar Bahasa Indonesadalah
suguhan atau penyediaan keperltiatata layanan ditinjau dari segi
bahasa berasal dari kata layan, kata layanan lsetetadapat akhiran
—an menjadi layanan merupakan kata benda. Makahday®erarti
bantuan untuk menyiapkan atau mengurus apa-apa digegukan
seseorang. Adapun jenis layanan dalam bimbingan kaeuseling
yaitu: orientasi, informasi, penempatan, penguagaaten, konseling

perorangan, konseling kelompok, konsultasi dan as&tli

! Badudu dan Sutan Mohamad Zaitgmus Umum Bahasa Indonegitakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), him. 782

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahrt{ss Integrasi)
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 141.



Jadi layanan yang dimaksud dalam penelitian iniaddauatu
bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan dan &amg (BK)
berupa informasi, penempatan, penguasaan kontenkdaseling
individu kepada siswa guna memenuhi, menyiapkan atangurus
kebutuhan yang diperlukan siswa terkait dalam pebgegan bakat
dan minatnya, sehingga siswa berkembang dalam mydupan
mampu memilih sekolah lanjutan bahkan jurusan ysesyai dengan
bakat dan minatnya.

2. Bimbingan dan Konseling

Menurut Kamus Bahasa Indonesiimbingan adalah tuntutan,
petunjuk’® Secara umum bimbingan adalah seluruh program atau
semua kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikary
diarahkan pada membantu individu agar mereka dapaiyusun dan
melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaialaldim semua
aspek kehidupan sehari-h&riDengan kata lain bimbingan yang
dimaksud di sini adalah salah satu bidang dan amogdari
pendidikan, dan program ini ditujukan untuk membant
mengoptimalkan perkembangan siswa.

Sedangkan konseling merupakan salah satu tekniklayanan

di dalam bimbingan, tetapi teknik atau layanansifatnya fleksibel

3 Ibid., him. 349.

* Fenti Hikmawati Bimbingan Konseling(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 1.



dan komprehensH.Di sini konseling tidak sama dengan pemberian
nasihat karena pemecahan masalah terletak padaskinaliri.

Jadi bimbingan dan konseling yang dimaksud dalanelg@&n
ini adalah suatu layanan yang diberikan oleh plaatbaga khususnya
guru pembimbing kepada siswa guna membantu dalayepeaiaan
diri dan fleksibel serta komprehensif terhadap radsgang sedang
dihadapi siswa terkait pengembangan bakat dan minat.

3. Mengembangkan Bakat dan Minat
a. Mengembangkan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesmengembangkan
adalah menjadikan maju , bertambah haikengembangkan yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah mengembangkaratbalkan
minat siswa yang belum terealisasikan dengan meingaian
layanan bimbingan dan konseling yang ada di sekekthagai
wahana untuk mengembangkan potensi diri yang dimsiswa
sehingga siswa mampu berkembang lebih maju dan mamp
memilih sekolah bahkan jurusan yang sesuai dengdathdan
minat yang dimilikinya.
b. Bakat
Bakat dalamKamus Besar Bahasa Indonesadalah bekas
atau kesan. Bakat sebelum mendapatkan awalan lbsih ierarti

benda, sedangkan setelah mendapat awalan ber- mleaijacsifat

® Ibid., him. 2.

5 Badudu dan Sutan Mohamad Zaiamus Umunhim. 655.



yaitu berbakatyang artinya mempunyai dasar kepandaian yang
dibawa dari lahif. Bakat adalah bentuk serta kemampuan dasar
yang dibawa sejak lahir dan didapat dari faktor ketan®
Sedangkan bakat yang dimaksud dalam penelitiaadaliah
kemampuan dasar sebagai potensi yang masih pkdmbdangkan
dan dilatih agar dapat terwujud.
c. Minat
Kata minat dalamKamus Besar Bahasa Indonesaaalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatwahgaatau
keinginan’ Dalam Kamus llmu Jiwamenjelaskan bahwa minat
adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perdsdecara
umum minat yakni suatu perangkat mental yang fieddir suatu
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, phesarasa takut
atau kecenderungan-kecenderungan lain yang merhgarah
individu kepada suatu pilihan terteritu.
Jadi mengembangkan bakat dan minat yang dimakslaginda
penelitian ini adalah suatu usaha yang dilakukam geserta didik
yang melibatkan guru BK untuk mempertahankan sesaingkatkan

keinginan dan kemampuan dasar yang dimiliki siswlsatap jurusan

" Ibid., him. 782

8 Jalaluddin dan Ali Ahmad Ze#amus Iimu Jiwa dan Pendidika(Surabaya: Putra Al-
Ma’arif, 1995) him. 29.

9 Ibid., him. 582.
10 Jalaluddin dan Ali Ahmad Zekamus llmu Jiwahim. 119.

1 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 62.



atau sekolah yang akan di tuju setelah siswa terdéabs dari sekolah
tersebut.
4. MTs Negri Prembun
MTs Negeri Prembun adalah sebuah lembaga pendidikam
yang setingkat dengan sekolah menengah pertama )(Siéihg

terletak di JI. Raya Prembun, Prembun, Kebumen, Jangah.

Dengan demikian dari penjelasan judul di atas, malay penulis
maksudkan dengan “Layanan Bimbingan Dan Konseling Ds Megeri
Prembun Kebumen Dalam Membantu Siswa Mengembargikat Dan
Minat” adalah penelitian yang menjelaskan tentasagtian seorang guru
BK dengan menggunakan layanan informasi, penempktampenyaluran,
penguasaan konten serta konseling perorangan sgrisisiva yang berupa
arahan-arahan serta menyiapkan keperluan dalam amémbiswa MTs
Negeri Prembun untuk memudahkan dalam memilih siékdlahkan

jurusan/prodi sesuai dengan keahlian serta keingiisava.

B. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah salah satu makhluk Allah yang padgmpurna,
baik dari aspek jasmaniyah lebih-lebih rohaniyahnyKarena
kesempurnaan itulah, maka untuk dapat memahamigenah secara

dalam dan totalitas dibutuhkannya keahlian yangifige? Dia berbeda

2 HM. Hamdani Bakran Adz-DzakyKonseling Dan Psikoterap Islam({Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2004), him. 13.



dengan makhluk-makhluk ciptaan Allah yang lainyanomsia diberi akal
sehat oleh Allah agar mampu berfikir dan mampu meiaken mana
yang benar dan mana yang salah.
“Rosulullah SAW bersabda: Setiap orang dilahirkdruriya dalam
keadaan fitrah, setelah itu ayah ibunyalah yang méikpnnya
Yahudi, Nasrani, atau I_\/Iaj_usi. Maka jika _kedua orapgn%/aa muslim,
maka (anak) akan menjadi seorang musligHR. Muslim):

Jadi sejak lahir anak tersebut telah membawa potEssr yaitu
dalam keadaan fitrah, jadi orang tuanyalah yang akanentukan apakah
anaknya Yahudi, Nasrani ataupun Majusi. Dengan damikrang tua
mempunyai kewajiban untuk mendidik anak-anaknyaagaphidupnya
selaras dengan fitrahnya, yaitu membentuk anak ghalgh dan sholehah
yang berguna bagi bangsa, negara dan agama.

Kendala yang saat ini sering dihadapi oleh orarg adalah
pergesekan budaya yang terjadi di Indonesia yaknjgsekan budaya
lokal Indonesia dengan budaya barat. Pergesekamyaudrsebut banyak
budaya-budaya barat yang bertentangan dengan buulaya Indonesia
masuk dan mempengaruhi budaya Indonesia. Budaya Yeang bernilai
negatif seperti individualis, konsumenerisme, sedisiik dan pornografi
memaksa kebudayaan lokal yang luhur sepertbngotoyong, saling

menghormati, toleransi, sopan santun, budaya meahg yinggi menjadi

surut dan cenderung ditinggalkan karena dianggdmdgalan zaman.

13 M. Husen Madhal, dkk.Hadis Bimbingan Konseling IslanfYogyakarta: Bidang
Akademik UIN Sunan kalijaga, 2008), him. 190.



Pada gilirannya budaya barat yang dianggap lebindemmo akan
menggantikan budaya lokal.

Dengan keadaan Indonesia yang saat ini, dirasan pgeang tua
sangatlah penting untuk mencegah anaknya terpdngardalam budaya
barat, dengan cara mendidik anaknya dan bahkanduesl juga tidak
hanya didapat dari orang tua saja, tetapi di lemb@gmal seperti di
sekolah. Sekolah adalah wahana bagi peserta didik tegciptanya
lingkungan kondusif dan membantu peserta didikrdgleoses belajarnya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterdidikan
Nasional. Dalam undang-undang tersebut menyebutkshwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta ddidara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madatrabangsa dan
Negara:* Pendidikan selain bertujuan untuk mengembangkéenpbagar
peserta didik memiliki ketrampilan hidup juga b@ran menjadikan
peserta didik memiliki spiritualitas, akhlak sebadi pekerti yang tinggi
pula. Penjelasan tersebut sejalan dengan maksutidjgem dalam Islam,
bahwa pendidikan Islam secara subtansial adalah geokan

kepribadian berdasarkan ajaran Islam, yang cendéwpada pemindahan

14 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2@d8ang Sistem Pendidikan
Nasional.



ilmu (pengajaran)® Dengan mendapatkan ilmu peserta didik akan
memiliki ketahanan terhadap budaya barat yang tiiegan tetap
menjalankan hidupnya sesuai dengan budaya lokal pasitif. Hal ini
berarti bahwa pendidikan adalah solusi bagi barigganesia dalam
menghadapi pergesekan budaya dalam globalisasi.

Pendidikan formal yang ada di sekolah terbilang mamntuk
mengembangkan, mencegah adanya kebodohan deng&amsfsr ilmu,
bahkan sekolah-sekolah Islam seperti MI, MTs, MAuasekolah Islam
terpadu lainnya yang juga menanamkan nilai-nildiegiels dengan
menambahkan pelajaran-pelajaran yang Islami, sepgqitlah akhlak,
figih, bahasa arab dan pelajaran lainnya yang itedielagan ajaran-ajaran
islam. Khususnya seperti di MTs N Prembun di magi@lah yang akan
dituju sebagai subyek penelitian, sekolah tersedmiain memajukan
pelajaran-pelajaran umum juga menanamkan nilai-ralgama Islam
melalui pelajaran-pelajaran yang Islami.

Proses berjalannya pendidikan terkadang bermuncolasalah
sehingga menghambat proses belajar mengajar yaa. iBendidikan
dikatakan ideal apabila memenuhi tiga kata kuncituyanendidik,
mengajar, dan membimbing. Dengan kata lain pendidikeadalah upaya
manusia untuk mengajak atau mengajarkan peserila shduai dengan

nilai-nilai  yang positif. Jadi idealnya suatu patikan yaitu

him. 6.

15 Bahri GhazaliPendidikan Islam Untuk KonselofYogyakarta: CV. Amanah, 2011),



memanusiakan manusia agar menjadi pribadi yandnheridengan cara
mengajak atau mengajarkan peserta didik sesuaadaritzi-nilai positif.
Agar program memanusiakan manusia (peserta didik)jadie
beriimu dan memiliki pribadi positif maka dalam ek&h perlu
pembimbing yang lebih khusus selain guru mata aelaj Guru mata
pelajaran disini terkadang hanya bertujuan untukitraefer ilmu saja,
tetapi dalam membantu peserta didik menjadi pribgaing positif
nampaknya perlu layanan yang lain yaitu bimbingam kbnseling.
Bimbingan konseling dan pendidikan merupakan dub yaag
saling melengkapi, keduanya adalah proses yanglaergecara bersama-
sama dan bersinergi untuk mencapai tujuan yang.sdeteerhasilan atau
kegagalan program bimbingan dan konseling akan raeggruhi
keberhasilan program pendidikan di sekolah. Hal jelas bahwa
bimbingan dan konseling turut memiliki andil dalammembantu
memecahkan masalah dalam proses belajar, sehinggeam pendidikan
yang ada di sekolah berjalan sesuai dengan idepkry@idikan.
Keberhasilan dalam program pendidikan tersebut fligangaruhi
oleh peserta didik itu sendiri, bahwa keberhasdéan didapat apabila
peserta didik tersebut memiliki gairah atau sembhgajar yang baik.
Gairah atau semangat belajar yang baik akan mapabila kegiatan itu
dilakukan sesuai dengan keahlianya, terlebih kagiatau keahlianya itu
juga sesuai dengan keinginannya. Maka dengan adzakat dan minat

yang dimiliki peserta didik juga akan mempengarkgterhasilan dalam
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belajarnya. Bakat pada umumnya diartikan sebagaiakguan bawaan,
sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan datihdagar dapat
terwujud*® Untuk membantu mengembangkan kemampuan tersdast je
perlunya pendamping yaitu pembimbing atau kons#leekolah.

Adapun tugas seorang konselor di sekolah menengaliy y
konselor  berperan untuk membantu peserta didik ndala
menumbuhkembangkan potensinya. Salah satu potangi seyogyanya
berkembang pada diri peserta didik adalah kemamdiriseperti
kemampuan mengambil keputusan penting dalam peg@aldidupnya
yang berkaitan dengan pendidikan maupun persiapant kDalam hal ini
juga termasuk dalam pengembangan bakat dan minag yeerlu
diperhatikan oleh pembimbing. Di sinilah peran geKudalam membantu
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan miaaagar proses
belajar peserta didik lebih maksimal dan berhasil.

MTs Negeri Prembun sudah mempunyai program pengegaba
bakat dan minat peserta didik, seperti adanya tegiekstra kulikuler dan
bahkan bimbingan bagi siswa yang akan melanjutkan s&kolah
menengah atas, yaitu guru bimbingan dan konselingmivantu
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki pesidik yang terkait

dalam pemilihan sekolah lanjutan atau jurusan. riggja siswa tersebut

16 5.C. Utami Munandaiylengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekdlatkarta:
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), him. 17.

" Departemen Pendidikan Nasion&ambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan
Konseling Dalam Jalur Pendidikan NasiondlUakarta: Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidikan dan tenaga kependidikan, 2007), him. 31.
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akan mampu mewujudkan bakat dan minatnya melaluolaekyang
dipilihnya dan jurusan yang sesuai dengan potiarskeinginannya.
Dari pemaparan tersebut menjadi menarik bagi péenetituk
melakukan penelitan terkait sejauh mana layanag gdakukan guru BK
untuk membantu siswa dalam mengembangkan bakat dzet yang
dimiliki siswa MTs Negeri Prembun Kebumen.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapatnuskan
permasalahan dalam penelitian ini, adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan layanan informasi, penempatamaluran,
penguasaan konten serta konseling individu yangndikan guru BK
dalam membantu siswa mengembangkan bakat dan minat?

2. Bagaimana langkah-langkah yang digunakan guru BKs NWEgeri
Prembun dalam membantu siswa mengembangkan bakatidat?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layananrma$o,
penempatan-penyaluran, penguasaan konten sertalikgnsdividu
yang digunakan guru BK dalam membantu siswa mengegkba
bakat dan minat.

2. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yangndigan guru
BK MTs Negeri Prembun dalam membantu siswa mengeghiaan

bakat dan minat.
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E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharap dari hasil penelitian irilald sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasdhmh
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya lparigitan
dengan bimbingan dan konseling.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebaghih satu
refrensi penelitian serupa yang terkait dengannagabimbingan
dan konseling dalam membantu mengembangkan bakamuteat
siswa.

2. Kegunaan Praktis
Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian ini adal
memberikan masukan kepada guru BK agar lebih maksialam
memberikan  layanan  bimbingan dan  konseling terkait
mengembangkan bakat dan minat siswa, sehingga sismax-benar
mencapai keberhasilan dalam menjalankan kehidupansgsuai

kemampuan dasar dan minatnya.

F. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis memang sudah barga§ y
meneliti atau mengkaji tentang bakat dan minagpiesampai saat ini
penulis belum menemukan karya ilmiah yang berberstikipsi yang

membahas tentang “Layanan Bimbingan Dan Konselin/Ds Negeri
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Prembun Kebumen Dalam Membantu Siswa Mengembargikat Dan
Minat” secara spesifik, namun penulis menemukaretagda skripsi yang
relevan, antara lain:

1. Udin, dalam skripsinya yang berjudul:Fingsi Bimbingan dan
Konseling Sekolah Dalam Mengembangkan Bakat SiSwadi( di
SMUN | Pagaden, Subang, Jawa Batatd membahas tentang fungsi
bimbingan dan konseling sekolah yaitu fungsi peabeag, fungsi
penyembuhan fungsi pengembangan dan fungsi peayalyang
diberikan oleh guru BK kepada siswa yang memilikikadia
kepemimpinan, akademik khusus, seni visual dan upgtan,
sehingga bakat-bakat tersebut terealisasikan mebmhses belajar
dengan mengoptimalkan fungsi bimbingan dan kongediekolah®
Berbeda dengan penelitian ini, bahwa penulis bukamipahas
tentang fungsi dalam bimbingan sekolah guna mengagkan bakat
kepemimpinan, tetapi penulis membahas tentang #aydaimbingan
dan konseling yang diberikan guru BK dalam mengemgkan bakat
dan minat agar memudahkan dalam memilih sekolah ptagram
studi di sekolah selanjutnya.

2. Wanda Meirita, dalam skripsinya yang berjuddUpaya Guru
Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Minat Dan Baksw§& Di
MAN Yogyakarta II”,ja membahas tentang upaya guru bimbingan dan

konseling dalam mengetahui dan membina minat daatbgang

18 Udin, Fungsi Bimbingan dan Konseling Sekolah DaMengembangkan Bakat Siswa
di SMUN | Pagaden, Subang, Jawa Ba®tiipsj (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2006).
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dimiliki peserta didik yang dilakukan dengan metgaengamatan,
metode angket dan metode himpunan Hat&erbeda dengan
penelitian ini, bahwa penulis tidak menjelaskamtaeg upaya guru
BK MTs N Prembun dengan beberapa metode dan tidalyaha
membahas tentang pembinaan minat dan bakat secanm,utetapi
dalam penelitian ini lebih spesifik yaitu membaltastang layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan guru BK dala
mengembangkan bakat dan minat agar memudahkan daéamilih
sekolah atau program studi di sekolah selanjutnya.

3. Isti Rohmatun, dalam skripsinya yang berjudiPengembangan
Bakat dan Kreativitas Anak Dalam Perspektif Pendidikslam”, ia
membahas tentang suatu proses untuk mengembangkaampuan-
kemampuan anak dengan sudut pandang pendidikam ldé&ngan
mempersiapkan anak didik baik dari segi jasmahiambdan akal agar
menjadi manusia mandiri, cerdas dan kreatif, yalengan cara
melakukan kerjasama dengan lingkungan anak tersetiotana
lingkungan anak dituntut untuk menghargai akanmmtdan keunikan
anak dengan memberikan bimbingan dan kasih sayang gesuai
dengan fitrah anak dan memberikan kebebasan yaataliesesuai

dengan nilai Islam®

9 wanda Meirita, Upaya Guru Bimbingan dan Konselibgam Membina Minat Dan
Bakat Siswa Di MAN Yogyakarta I5kripsi,(Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2011).

2 |sti Rohmatun, Pengembangan Bakat dan KreativAmsk Dalam Perspekiif
Pendidikan IslamSkripsi,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2005).
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Berbeda dengan penelitian ini, bahwa penulis tidaknbahas
pembinaan bakat dalam perspektif islam, tetapi lgnbhanya

membahas pengembangan bakat dan minat secara gandanum.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Dalam kamus bahasa Inggri$suidane (bimbingan)
dikaitkan dengan kata asgiiide,yang diartikan sebagai berikut:
menunjukan jalan, memimpin, menuntun, memberikaturpek,
mengatur, mengarahkan, memberikan nasghat.

Sedangkan secara istilah bimbingan adalah banteag y
diberikan oleh pembimbing kepada individu agadividu yang
dibimbing mencapai kemandirian dengan mempergunakan
berbagai bahan, melalui interaksi, dan pemberiagsihaa serta
gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkanmwmaayang
berlaku?? Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan individutuk

menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dilard

2L W.S.Winkel & Sri Hastuti,Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta : Media Abadi, 2006), him. 27.
22 Tohirin, Bimbingan dan Konselindiim. 20.
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kehidupannya sehingga individu atau sekumpulanvidali itu
dapat mencapai kesejahteraan hidugtiya.

Dari dua pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan péshbimbing
kepada individu atau sekumpulan individu berupaihahsatau
arahan yang sesuai dengan norma-norma yang bedatan
individu atau sekumpulan individu tersebut memilkimandirian
dalam perkembangan yang optimal dan mencapai atesepan
hidupnya.

Dalam bahasa Inggri€ounseling dikaitkan dengan kata
counsel,yang diartikan; nasihat, pembicaraan. Dengan laita |
sebagai pemberian nasihat, pemberian anjuran, darbiparaan
dengan bertukar pikirait. Secara umum konseling merupakan
bantuan yang diberikan kepada individu untuk meimeama
masalah kehidupanya dengan cara wawancara dandgagg
sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untakcapai
kesejahteraan hidupnya.

Penjelasan di atas selaras dengan pendapat Tdiahwa
konseling adalah kontak atau hubungan timbal batitara dua

orang (konselor dan klien) untuk menangani maskl&m, yang

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan KarifYogyakarta: CV. Andi
Offset, 2004), him. 7.

24 W.S.Winkel & Sri HastutiBimbingan dan Konselindgym. 34.

% Bimo Walgito,Bimbingan dan Konselindm. 8.
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didukung oleh keahlian dan dalam suasana yang ldeas
integrasi, berdasarkan norma-norma yang berlakukuhtjuan
yang berguna bagi kliefi.

Dari beberapa pendapat tentang konseling di atastdap
disimpulkan bahwa konseling adalah bantuan yang riddre
melalui tatap muka oleh orang yang memiliki keahliehusus
kepada seseorang yang memiliki masalah (konselihg ya
didasarkan pada logika manusiawi dan norma-normg parlaku
agar orang tersebut (konseli) dapat menyelesaikasal@hnya
dengan kemampuannya sendiri. Dalam hal ini perhgdii bahwa
orang tersebut (konseli) pada akhirnya dapat menkacasetiap
masalah dengan kemampuanya sendiri. Dengan denkkiaseli
tetap dalam keadaan aktif memupuk kesanggupan mda
memecahkan setiap masalah yang mungkin akan dihdedgm
kehidupanya.

Dari penjelasan pengertian bimbingan dan konseliragas,
maka bimbingan dan konseling dapat didefinisikaragai bentuk
bantuan yang diberikan oleh seseorang yang merkiikipetensi
khusus (yang berkaitan dengan bimbingan dan kioggetepada
seseorang atau kelompok yang memerlukan bantuancagag
atau kelompok tersebut dapat menyelesaikan peratasaja

dengan kemampuanya sendiri serta dapat tumbuheatéarbbang

26 Tohirin, Bimbingan dan Konselingym. 25.
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secara optimal menjadi pribadi yang mandiri baikaggi seorang
individu ataupun sebagai makhluk sosial.
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Sebagai suatu program di sekolah, bimbingan dasetiog
tidak diselenggarakan tanpa tujuan. Dengan demikipran dari
bimbingan dan konseling adalah sebagai befikut:

1. Membantu mengembangkan kualitas kepribadian indiyahg
dibimbing atau dikonseling.

2. Membantu mengembangkan kualitas kesehatan meigal ki

3. Membantu mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih
efektif pada diri individu dan lingkungannya.

4. Membantu klien menanggulangi problem hidup dan
kehidupanya secara mandiri.

Neviyarni mengungkapkan bahwa tujuan penyelenggaraan
kegiatan bimbingan dan konseling terhadap siswa ettiolah
khususnya dalam pengembangan berbagai keteramipdijar
siswa yang mencangkup:

1. Pengembangan berbagai keterampilan belajar siswa
2. Pelaksanaan pendidikan perbaikan
3. Pelaksanaan program pengayaan

4. Pembimbingan pada kelompok beldar.

7 |bid, him. 36-37.

2 Neviyarni, Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Kahl Fil Ardh,
(Bandung: Alfabeta, 2009) him. 81.
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Dari berbagai tujuan yang dijelaskan di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari bimbingan dan kongehlwlalah
agar individu dapat mengembangkan dirinya secatimapsesuai
dengan potensi atau kapasitasnya dan agar indiddpat
berkembang sesuai lingkungannya.

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya dilaeko
dan madrasah memiliki beberapa fungsi, yaitu: fupgacegahan
(preventif), pemahaman, pengentasan, pemeliharaan, penyaluran,
penyesuaian, pengembangan, dan perbaikamratif), serta
advokasf® Adapun penjelasan mengenai fungsi tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Fungsi Pencegahan, yaitu bimbingan dan konselimtygsi
agar Kklien/siswa tidak mengalami masalah sehinggaatda
berkembang dengan baik.

2. Fungsi pemahaman, melalui fungsi ini pelayanan ligdn
dan konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan
pemahaman tentang diri klien atau siswa beserta
permasalahannya dan juga lingkungannya oleh Kiieseindiri

dan pihak-pihak yang membantunya (pembimbing)

29 Tohirin, Bimbingan dan Konselindiim. 39.
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. Fungsi pengentasan, yaitu bimbingan dan konseliaggy
diberikan kepada klien/siswa yang memiliki masalajara
masalah tersebut dapat teratasi.

. Fungsi pemeliharaan, melalui fungsi ini pelayananbingan

dan konseling memelihara dan mengembangkan segslats
pada klien/siswa, baik hal itu merupakan bawaanpwaudnasil
perkembangan yang telah dicapai siswa.

. Fungsi penyaluran, merupakan fungsi bimbingan desdding
yang membantu individu/klien/siswa menyalurkan badam
minatnya seperti dalam karir dan jurusan.

. Fungsi penyesuaian, merupakan fungsi bimbingan dan
konseling dalam membantu siswa menyesuaikan digale
lingkungannya.

. Fungsi pengembangan, merupakan fungsi bimbingan dan
konseling membantu para siswa agar berkembang isesua
dengan potensinya masing-masing.

. Fungsi perbaikan, merupakan fungsi bimbingan darséding
yang mengadakan program bimbingan dan konseling
dirumuskan berdasarkan masalah yang terjadi pade si

. Fungsi advokasi, merupakan fungsi bimbingan darsdiamy
dalam rangka membantu peserta didik memperoleh glear
atas hak dan atau kepentingannya yang kurang matkadap

perhatian.
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d. Asas Bimbingan dan Konseling
Keterlaksanaan dan keberhasilan pelayanan bimbidgan
konseling sangat ditentukan oleh diwujudkannya asas-
berikut®

1. Asas Kerahasiaan, yaitu masalah yang sedang dih&liep
atau segala sesuatu yang disampaikan kepada korniskk
boleh disampaikan kepada orang lain.

2. Asas Kesukarelaan, yaitu konselor atau pembimbiaggy
menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan dalam eriemb
layanan kepada klien.

3. Asas keterbukaan, yaitu dalam pelaksanaan bimbirtzan
konseling sangat diperlukan keterbukaan baik daakpklien
maupun dari pihak konselor.

4. Asas Kegiatan, yaitu bimbingan dan konseling dapat
memberikan manfaat yang berarti apabila klien meak
sendiri kegiatan dalam proses bimbingan dan karseli

5. Asas Kemandirian, yaitu bimbingan dan konselingiupean
agar klien dapat berdiri sendiri dan tidak bergagtpada
orang lain.

6. Asas Kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseliagpgy
menghendaki agar objek sasaran pelayanan ialalapalaman

klien dalam kondisi sekarang.

%0 Departemen Pendidikan Nasiorl@imbu-rambu Penyelenggaraan Bimbingaim. 20.
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7. Asas kedinamisan, yaitu bimbingan dan konseling
menghendaki terjadi perubahan kearah lebih baik pen.

8. Asas Keterpaduan, yaitu bimbingan dan konselingushar
memandang kepribadian klien secara terpadu.

9. Asas Keharmonisan, yaitu usaha bimbingan dan kogsel
tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yarhakioe

10.Asas Keahlian, vyaitu bimbingan dan konseling harus
menggunakan prosedur, teknik dan alat yang sesuai.

11.Asas Alih Tangan Kasus, yaitu apabila konselor nzesasiah
tidak mampu menghadapi klien maka kasus harushiaii
kepada pihak yang lebih ahli.

e. Jenis-Jenis Bimbingan dan Konseling
Agar dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat

efektif dan efisien, maka perlu ada pengklasifikasbimbingan

dan konseling ke dalam jenis-jenis tertentu. Haldikarenakan

objek dari bimbingan dan konseling sangat luas ene seluruh

aspek kehidupan. Berikut jenis-jenis bimbingan dilmaenjadi tiga

kategori yaitu di tinjau dari bentuk, sifat bimbargdan ditinjau

dari ragam bimbingaft. Adapun penjelasan dari jenis-jenis

bimbingan tersebut adalah sebagai berikut:

31 W.S.Winkel & Sri HastutiBimbingan dan Konselingym. 110-119.
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1. Ditinjau dari bentuk bimbingan, meliputi:
a) Bimbingan individual, yaitu bimbingan yang ditujuka
pada suatu individu/perorangan.
b) Bimbingan kelompok, yaitu bimbingan yang diberikan
kepada lebih dari satu orang.
2. Ditinjau dari sifat bimbingan, meliputi:
a) Bimbingan preseveratif, yaitu bimbingan yang dileu
untuk mendampingi klien agar berkembang secaranapti
b) Bimbingan preventif atau pencegahan, yaitu bimhbinga
yang diberikan untuk mencegah timbulnya suatu rahsal
c) Bimbingan korektif, yaitu bimbingan untuk membantu
klien mengoreksi perkembangan yang salah jalur.
d) Bimbingan pemeliharaan, yaitu kelanjutan dari psose
bimbingan korektif.
3. Ditinjau dari ragam bimbingan, meliputi:
a) Bimbingan karir, yaitu bimbingan yang diberikan &dp
klien dalam mempersiapkan diri menghadapi dunigaker
b) Bimbingan akademik, yaitu bimbingan yang diberikan
kepada klien berkaitan dengan tuntutan-tuntutaajdeti
institusi pendidikan.
c) Bimbingan pribadi-sosial, yaitu bimbingan yang dikan
dalam kaitanya dengan permasalahan diri sendia gheh

dan permasalahan pergaulan sosial.



f.

24

Pendekatan, Metode dan Teknik dalam BK

1) Pendekatan Bimbingan Konseling

2)

Dunia konseling memiliki berbagai macam pendekatan
yang dapat dijadikan acuan pada semua praktik kogse
Artinya pemecahan masalah yang dilakukan konsetoush
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan koralsiah
klien3?

Dalam bimbingan konseling terdapat beberapa petaieka
yang harus dikuasai oleh seorang konselor, yagandekatan
psikoanalisis (psikis/kepribadian), pendekatan st&ssial-
humanistis (pribadi ke pribadi), pendekatan cliegntered
(keputusan pada klien), terapi gestalt (pengalaman)
behavioristik (tingkah laku), terapi rasional-erh@iemikiran),
terapi realitas (tingkah laku sekarang), dan peatekeklektik
(penggabungan beberapa tedti).

Metode Bimbingan Konseling

Adapun metode-metode yang bisa diterapkan dalasepro
bimbingan dan konseling, setelah konselor memaleian
pribadi dan masalah klien, yakni sebagai berikut:

a) Metode Langsung, adalah metode dimana konselor

melakukan komunikasi langsung dengan klien. Metade

%2 Namora Lumongga LubisMlemahami Dasar-Dasar KonselingJakarta: Kencana,

2011), him. 139.

33 bid., him. 140.
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dapat dilakukan dengan mempergunakan tekhnik:
percakapan pribadi (tatap muka dengan klien),kuggarke
rumah(home visit)dan kunjungan dan obserasi kerja.

b) Metode Tidak Langsung, adalah metode konseling yang
dilakukan melalui media komunikasi masa. Hal ini atap
dilakukan secara individual maupun kelompok. Metode
konseling secara individual seperti: surat menyatau
telepon. Sedangkan secara kelompok seperti: papan
bimbingan, surat kabar, brosur, radio dan telédisi.

3) Teknik Bimbingan Konseling
Pada garis besarnya cara-cara yang dipergunakam dal
bimbingan ada 2 macam, yaitu:

a) Bimbingan Kelompok, teknik ini digunakan dalam
membantu siswa dalam memecahkan masalah melalui
kegiatan kelompok. Artinya masalah itu dirasakaghol
kelompok atau oleh individu sebagai anggota keldmpo

b) Penyuluhan Individual, teknik ini merupakan salatus
cara pemberian bantuan secara perseorangan darma seca
langsung. Dalam cara ini pemberian bantuan dilaksana

secara tatap muka langsung antara konselor dan’Rlie

3 Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam Islafyogyakarta: Ull Press,
2001), him. 54-55.

35 bid., him. 150-152.
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2. Tinjauan Tentang Bakat dan Minat
a. Bakat
1) Pengertian Bakat

Bakat biasa diterjemahkan menjajtitude yang berasal
dari kataaptus menunjukan sesuatu yamtherent(tidak bisa
dipisahkan) dalam diri seseorang dan yang lebihyddan
dikenal sebagai suatu kemungkinan bersifat potedarapada
suatu kapasitas atau kemampuan tertentu untukabel@upun
berkinerja tertentd® Bakat pada umumnya diartikan sebagai
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwdjud.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaatbak
merupakan suatu potensi atau kemampuan bawaan labjak
yang dimana potensi tersebut perlu dikembangkandiatih
agar kemampuan tersebut akan berkembang denga baik
sehingga terwujud pada masa selanjutnya.

2) Jenis-jenis Bakat
Jenis-jenis bakat, baik yang masih berupa potensi
maupun yang sudah terwujud yakni menjadi lima bidang

sebagai berikut®

3% Conny R. SemiawarKreativitas keberbakatargJakarta: PT. Indeks, 2009), him. 29.
37s.C. Utami MunandalMengembangkan Bakahlm. 17.

% Mohammad Ali dan Mohammad Asromsikologi Remaja(Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2006), him. 79.
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. Bakat akademik khusus, misalnya bakat untuk bekerja
dalam angka-angka, logika bahasa dan sejenisnya.

. Bakat kreatif-produktif, =~ merupakan bakat dalam
menciptakan sesuatu yang baru, misalnya menghasilka
rancangan arsitektur terbaru, menghasilkan teknalag
sejenisnya.

. Bakat seni, misalnya mampu mengaransemen musik dan
sangat dikagumi, mampu menciptakan lagu hanya dalam
waktu 30 menit, mampu melukis dengan sangat indah
dalam waktu singkat dan sejenisnya.

. Bakat kinestik atau psikomotorik, misalnya sepakapo
bulu tangkis, tenis dan keterampilan teknik.

. Bakat sosial, misalnya sangat mahir melakukan nasgjos
sangat mahir menawarkan suatu produk dan sebagainya.

Dalam penelitian ini penulis hanya fokus pada bakat

akademik khusus di mana siswa memiliki bakat tersgang

akan dikembangkan melalui bantuan dari pihak gu¢wBlam

menentukan sekolah lanjutan atau bidang studi ysesyai

dengan bakat akademik khusus tersebut. Pada dashaiat

akademik khusus yang dimiliki siswa memiliki peraalaiin

menentukan sekolah lanjutan bahkan jurusan yangh aka

ditempuhnya.
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3) Ciri-ciri Anak Berbakat
Adapun ciri-ciri anak yang memiliki kompetensi dasar
atau kemampuan bawaan (berbakat) menurut Guilford,
meliputi kelancaran, kelenturan atau keluwesarkgitglitas),
dan orisinalitas dalam berfikif. Namun, seorang anak dengan
memiliki cirri-ciri  tersebut akan menyebabkan mabkal
masalah tertentu, sepe‘Hi:
a. Kemampuan berfikir kritis dapat mengarah ke sikap
meragukan
b. Kemampuan kreatif dan minat untuk melakukan hal-hal
baru bisa menyebabkan anak berbakat tidak menyukai
tugas rutin
c. Perilaku ulet dan terarah pada tujuan dapat menjueu
keinginan memaksakan pendapatnya
d. Kepekaan yang tinggi dari anak berbakat bisa metnpaa
mudabh tersinggung
e. Semangat yang tinggi membuatnya kurang kesabaran
f. Sikap acuh tak acuh dan malas dapat timbul karena
pengajaran yang diberikan kurang mengandung taatang

baginya.

% 5.C. Utami Munandaikreatifitas dan Keberbakatar{Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2002), him. 12.

“0'3.C. Utami MunandalMengembangkan Bakahim. 32.
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b. Minat
1) Pengertian Minat
Secara umum minat yaitu suatu perangkat mentaj ya
terdiri dari suatu campuran dari perasaan, hargpamdirian,
prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecegderuain
yang mengarahkan individu kepada suatu pilihareméut®
Sejalan dengan pendapat Agus Sujanto bahwa miat at
kehendak adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat npanca
sesuatu. Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam
tampak dari luar sebagai gerak-ge'fik.
2) Bentuk-bentuk Minat
Bentuk-bentuk minat yang dimiliki remaja awal sangat
beragam. Beberapa bentuk minat yang penting daromjan
dapat dikelompokan dalam minat pribadi dan sosi@hat
terhadap rekreasi, minat terhadap agama, dan pemalidikan
dan jabatai® Adapun penjelasan dari bentuk-bentuk minat
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Minat pribadi dan sosial, merupakan kelompok myzatg
paling kuat dimiliki oleh banyak remaja awal, karena

remaja menyadari bahwa penerimaan sosial sangat

“1 Andi Mappiare Psikologi Remaja him. 62.
2 Agus SujantoPsikologi Umum(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 84.

** Andi Mappiare Psikologi Remajghim. 63.
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dipengaruhi oleh kesan keseluruhan yang dinampalemn
si remaja itu kepada sekitarnya.

b. Minat terhadap rekreasi, merupakan minat yang bdadya
senangi, di mana remaja awal memilih apa yang $anga
disenangi dan merupakan hobi.

c. Minat terhadap agama, remaja awal mulai memikirkan
secara serius soal-soal agama.

d. Minat terhadap sekolah dan jabatan, remaja awahirai
selektif dalam memilih studi lanjutan yang akanildipya,
pilihan tersebut biasanya berkaitan dengan bakag ya
dimiliki remaja tersebut.

Dalam penelitian ini penulis hanya fokus pada minat
terhadap sekolah dan jabatan, dari minat tersebui 8K
membantu siswa mengarahkan dan mewujudkan minat siswa
melalui sekolah atau studi tertentu.

c. Hubungan antara bakat dengan minat dalam menentséaah
lanjutan atau bidang studi

Bagi siswa yang ingin melanjutkan sekolah tenturgraus

memiliki rencana, yaitu tujuan sekolah mana balhjkamsan yang

akan dipilihnya. Hal tersebut tidak lepas untuk meriimbangkan

bakat dan minat yang dimilikinya agar siswa tidalkak dalam

memilih sekolah lanjutan atau jurusan. Sedangké&mdhakat dan

minat itu sendiri memiliki keterkaitan yaitu dalamori “trait &
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factors” menjelaskan bahwa seseorang dapat menemukan jabatan
yang cocok baginya dengan cara mengkoreksikan keomem
potensi dan wujud minat yang dimilikinya dengan alkas-
kualitas yang secara obyektif dituntut bila akaemegang
jabatan tertentl{ Jelas bahwa bakat atau kemampuan dan minat
sangat perlu dalam mewujudkan jabatan yang akanliklimi
seseorang.

Dari teori di atas terlihat jelas bahwa bakat damatn
merupakan satu kesatuan yang mungkin tidak dapedadikan,
keduanya merupakan poin penting yang saling memdukuntuk
tujuan tertentu. Seseorang yang memiliki bakattidpk disenangi
kemampuan tersebut maka orang tersebut akan memjaldis
untuk dilakukannya. Sebaliknya jika seseorang nikmihinat
sesuatu pekerjaan tetapi tidak memiliki kemampuarhadap
pekerjaan tersebut maka orang tersebut tidak akampm
melakukan pekerjaan dengan baik karena tidak memili
kemampuan yang cukup.

Dengan adanya teori trait & factors tersebut juga
memudahkan bagi pembimbing untuk membantu mengegkban
bakat dan minat siswa, karena teori tersebut meshj@tatentang
menemukan jabatan yang sesuai dengan keinginan dan

kemampuan. Sehingga teori tersebut bisa dijadi&kaddsan untuk

44 W.S.Winkel & Sri HastutiBimbingan dan Konseling\m. 626.
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membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan riieait
lain yang dapat dijadikan landasan yd#ori Konvergensipahwa
manusia dalam perkembangan hidupnya dipengaruhil&at'
Jadi perkembangan peserta didik akan dipengarahitmkat yang
dimiliki sejak lahir, bahkan lebih sempurnanya p&sedidik
berkembang sesuai dengan bakat yang dimiliki dejak
3. Bimbingan Konseling dalam Membantu Siswa Mengembangkan
Bakat dan Minat
Adapun tugas seorang konselor di sekolah menengst, y
konselor berperan untuk membantu peserta didik ndala
menumbuhkembangkan potensinya. Salah satu potersig y
seyogyanya berkembang pada diri konseli adalah hkéiman, seperti
kemampuan mengambil keputusan penting dalam pegjalhidupnya
yang berkaitan dengan pendidikan maupun persiaparir.*k
Pengembangan bakat khusus konseli tidak terjadindaiuatu ruang
yang vakum, melainkan selalu menggunakan bidandi stebagai
konteks pembinaan bakdtDalam layanan ini tidak hanya konselor
yang menjadi peran aktif, tetapi harus dengan pegyaru mata

pelajaran yang akan membina potensi di bidang séuintu.

“5 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 108.

% Departemen Pendidikan NasionalRambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan
him. 31.

47 bid., him. 33.
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Demi keberhasilan dalam membantu siswa mengembangkan
bakat dan minat terutama bantuan dalam menenttaas lanjutan
bahkan jurusan yang akan ditempuhnya, setidaknyzerldkan
beberapa langkah dan layanan dalam bimbingan darsekng.
Berikut langkah-langkah dan layanan yang perlurggian oleh guru
BK guna membantu siswa mengembangkan bakat dan neiriatit
pemilihan sekolah lanjut dan jurusan.

a. Langkah-Langkah dalam Membantu Mengembangkan Bddat
Minat Siswa
Proses bimbingan dan konseling akan menempuh hebera
langkah yaitu: menentukan masalah, pengumpulan diaignosis,
prognosis, terapi dan evaluasi afallow up?® Adapun penjelasan
dari langkah-langkah konseling tersebut adalahgselieerikut:
1) Menentukan Masalah
Menentukan masalah dalam proses konseling dapat
dilakukan dengan terlebih dahulu melalui identi$ikenasalah
yang dialami klien. Misalnya termasuk dalam perrzdsmn
siswa dalam mempersiapkan tujuan (mempersiapkarmdala
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi).
2) Pengumpulan Data
Setelah ditetapkan masalah yang akan dibicarakan

dalam konseling, selanjutnya adalah mengumpulkéan siawa

“8 Tohirin, Bimbingan dan Konselindgyim. 317-321.
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yang bersangkutan. Data-data yang diperlukan dapat
dikumpulkan dengan cara tes dan non tes. Pengumplaliza
siswa dengan tes dapat mencangkup: tes kecerdasanagil
belajar, tes bakat dan tes minat. Sedangkan pengampata
dengan cara nontes seperti: observasi, angkatancara,
sosiometri, biografi atau catatan harian, dandaimagainya.
Analisis Data

Data-data siswa yang telah dikumpulkan selanjutnya
dianalisis. Data hasil tes bisa dianalisis secaanttatif dan
data hasil non tes dapat dianalisis secara kuflitat
Diagnosis

Setelah data yang terkumpul sudah dianalisis keanudi
konselor melakukan diagnosis, di mana konselor dadra
menetapkan latar belakang masalah atau faktorsfakto
penyebab timbulnya masalah pada siswa.
Prognosis

Setelah diketahui faktor-faktor penyebab timbulnya
masalah pada siswa selanjutnya pembimbing atau lkonse
menetapkan langkah-langkah bantuan yang akan diambi
Langkah yang dapat diberikan seperti bimbingan ekl
bimbingan karir atau bimbingan lain yang sesuai gden

permasalah siswa yang sedang dihadapi.
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Terapi

Setelah ditetapkan jenis atau langkah-langkah
pemberian bantuan, selanjutnya adalah melaksang@s
bantuan yang telah ditetapkan. Jenis bantuan yaecmkaintuk
membantu mengembangkan bakat dan minat yaitu memban
menentukan studi lanjutan bagi siswa.
Evaluasi atau Follow Up

Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya lzantu
yang telah diberikan memperoleh hasil atau tidakabp
usaha yang dilakukan sudah berhasil maka tugagjsteiga
adalah konselor membantu mempertahankan kondisg yan
sudah baik. Apabila usaha yang dilakukan belum lsdratau
belum maksimal maka konselor harus lebih intensiinkali
dalam penanganan masalah tersebut.

Sedangkan Deni Febrini memaparkan langkah-langkah

yang harus dilakukan konselor dalam bimbingan Korgdianya
beberapa tahap saja, yaitu: Pertama, identifikasatah. Kedua,

diagnosis. Ketiga, prognosis. Dan keempat, evaftasi

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh

pembimbing dalam bimbingan dan penyuluhan untukemgrkan

kejuruan siswa antara laifi:

“9 Deni Febrini Bimbingan Konseling(Yogyakarta: Teras, 2001), him. 123-126.

0 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di SekalafYogyakarta: Andi Offset,

1989), him. 45.
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Memulai analisis tiap-tiap siswa untuk mengetahaket dan
kemampuannya.

Memberi pelayanan tes yang sudah tersedia. Tekudda
agar mendapatkan data yang diperlukan terkait lk@minat
siswa dalam suatu bidang studi tertentu.

Memberi penerangan yang seluas-luasnya kepadaspava

dan orang tua/wali tentang lembaga-lembaga pendidikeag
dapat dimasuki siswa-siswa setelah lulus sekolah.

Memeriksa  kemampuan-kemampuan  pontensial  siswa
berhubung dengan syarat-syarat tertentu untuk mampu
memasuki sekolah lanjutan tertentu.

Mengadakan karya wisata, seperti mengunjungi skkola
sekolah tingkat atas.

Diadakan secepat mungkirfin-service training”, guna
mempersiapkan siswa memasuki sekolah lanjutamtarte

Sejauh mungkin melakukan metodik-metodik mata peda
yang menimbulkan pengaruh baik yang timbal balikaen

mata pelajaran dengan kejuruan atau sekolah yamgdigilih.

. Layanan-Layanan BK Dalam Membantu Mengembangkan tBaka

dan Minat Siswa

Adapun layanan yang diperlukan dalam bimbingan dan

konseling terkait pengembangan bakat dan minat saslakah:
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1) Layanan Informasi

Layanan ini diperlukan guna membekali siswa dengan
pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentargp®
perkembangan anak muda. Dalam menjalani kehidupan da
perkembangan dirinya, individu memerlukan berbagai
informasi baik untuk keperluan kehidupannya sehari;
sekarang, maupun untuk perencanaan kehidupanngiagen,
dalam hal ini termasuk dalam merencanakan sekatgttan.

Salah satu alasan mengapa diperlukannya informasi
bagi siswa di sekolah yaitu siswa membutuhkan inferiyang
relevan sebagai masukan dalam mengambil ketentuan
mengenai pendidikan lanjutan sebagai persiapan kuntu
memangku suatu jabatan di masyarakat. Tipe infdryesy
dibutuhkan bagi siswa untuk merencanakan pendidikan
lanjutan yaitu informasi tentang pendidikan sekolgmng
mencangkup semua data mengenai variasi programdierd
sekolah mulai dari semua persyaratan penerimaarpaam
dengan bekal yang dimiliki pada waktu tarfat.

Sedangkan informasi yang menjadi isi layanan
bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasatiakd
pertama, informasi tentang perkembangan diri. Kedua

informasi tentang pribadi-sosial. Ketiga, informasintang

1 W.S.Winkel & Sri HastutiBimbingan dan Konseling\im. 317-318.
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pendidikan, kegiatan belajar, dan ilmu pengetahaempat,
informasi tentang dunia karig Namun informasi dalam fokus
penelitian ini adalah informasi tentang pendidikaimana
siswa membutuhkan informasi pendidikan atau jurudan
tinggkat sekolah lanjutan.

Adapun jenis-jenis informasi bidang belajar yanguba
diberikan oleh guru BK dalam rangka membantu sisalam
penentuan sekolah lanjutan dan program studi, :yaitu

a) Pemilihan program studi

b) Pemilihan sekolah, fakultas dan jurusan

c) Penyesuaian diri dengan program studi

d) Penyesuaian diri terhadap suasana beldjar

2) Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan penempatan dan penyaluran ini merupakan
salah satu bantuan kepada orang muda (siswa) dalam
memasuki jalur studi atau bidang pekerjaan tertelrtiyanan
ini mencangkup semua usaha membantu siswa dalam
merencanakan masa depannya selama masih di sekiaiah,
sesudah tamat dalam mengambil program studi terssitagai
studi lanjutan. Tujuan dari layanan ini ialah, sggpasiswa

menempatkan diri dalam program studi akademik dagklip

%2 Tohirin, Bimbingan dan Konselingim. 147-148.

%3 Deni Febrini Bimbingan Konselinghlm. 85.
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kegiatan non-akademik, yang menunjang perkembaggann
dan semakin merealisasikan rencana masa depahnya.

Dengan adanya penjelasan di atas maka layanan ini
diperlukan guna membantu siswa merencanakan masa
depannya selama masih di sekolah dan sesudah taerai|ih
program studi lanjutan yang sesuai bakat dan nsebhtgai
persiapan untuk kelak memangku jabatan tertentu.

Usaha pemberian bantuan penempatan jurusan dan
program studi diawali dengan memberikan informasi
pendidikan dan jabatan secara luas, dengan meraberik
informasi pendidikan dan jabatan secara luas, deimjarmasi
tersebut siswa lebih bisa memahami tujuan, sifaras-syarat
yang diperlukan dan kesempatan untuk melanjutkadi stan
sebagainyd®

Kegiatan guru BK dalam memberikan layanan
penempatan dan penyaluran tanpa mengetahui informas
pendidikan telebih dahulu akan menghambat layasesehut,
karena untuk mampu menempatkan siswa di bidang stud
tertentu guru BK sangat membutuhkan gambaran-gambar

terkait sekolah lanjutan dan program studi tertentu

% W.S.Winkel & Sri HastutiBimbingan dan Konseling\im. 681-682.

5 Hibana S. RahmarBimbingan dan Konseling Pola 17Yogyakarta: UCP Press,
2003), him. 51.
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3) Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan
bantuan kepada individu (siswa) baik sendiri maugatam
kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi
tertentu melalui kegiatan belaf&r.

Dalam perkembangan dan kehidupannya, setiap siswa
perlu menguasai berbagai kemampuan atau kompetensi.
Dengan kemampuan atau kompetensi itulah siswa hidup
berkembang. Umumnya kemampuan atau kompetensitterten
harus dipelajari. Dengan kata lain kepemilikan kewpaan
atau kompetensi tertentu oleh siswa harus melalosgsr
belajar yang harus dibantu oleh pihak sekdlah.

Melihat dari definisi tentang layanan penguasaan
konten maka salah satu tujuan secara khusus ya#unJjjuk
kepada fungsi pengembangan dan pemeliharaan di mana
layanan ini guna mengembangkan potensi diri si®kalgus
memelihara potensi-potensi yang telah berkembarig ol

siswa®

%% Tohirin, Bimbingan dan Konselindgim. 158.
*"bid., him. 158-159.

%8 |bid., him. 159.
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4) Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan bermakna layanan
konseling yang diselenggarakan oleh seorang penmtgmb
terhadap seorang klien dalam rangka mengentaskaalaha
pribadi klien. Melalui konseling perorangan, kliemkan
memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungan, pesaiahan
yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya, serta
kemungkinan upaya untuk mengatasi masalafhya.

Layanan konseling perorangan ini diperlukan karena
mampu mengentaskan masalah siswa ketika dalam d&®ada
pengembangan bakat dan minatnya bermasalah.

Adapun isi dari layanan konseling perorangan adalah
masalah-masalah  yang berkenaan dengan bidang
pengembangan pribadi dan bidang pengembangan perdid
atau kegiatan belajar. Bidang-bidang tersebut dijsalikan ke
dalam bidang bidang yang lebih spesffikMisalnya pada
bidang pengembangan pribadi bisa menyangkut tentang
pengambangan bakat dan minat yang dimiliki peseidé,
sedangkan bidang pengembangan pendidikan dan rbblsg@
mencangkup tentang kesulitan belajar, sikap darnlager
belajar, bahkan kesulitan dalam menentukan sekalgjtan

atau pemilihan program studi.

%9 |bid., him. 163-164.

%0 pid., him. 165.
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Selain layanan yang ada dalam layanan BK sepgegnin
informasi, penguasaan konten, penempatan-penyaludan
konseling individu yang digunakan dalam membantu
mengembangkan bakat dan minat terutama dalam mdsaent
sekolah dan jurusan, juga ada pelayanan lain ygelgskan dalam
buku “Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaanyaitu sebagai
berikut:®*

1) Pelayanan khusus mengenai penjelasan kepada sisava ak
manfaat pengajaran dan manfaat melanjutkan.
Pelayanan ini mementingkan penjelasan bahwa sentakis
siswa dalam pelajarannya, akan semakin luas baginya
kesempatan untuk bekerja dan akan meningkat dgirnsateri
dan sosial.

2) Pelayanan yang berhubungan dengan penjelasan sistaad
berbagai fasilitas pendidikan.
Layanan ini bertujuan untuk menjelaskan kepadassisntang
pembawaan, kemampuan, bakat dan tingkat prestaskae
serta memperbandingkannya dengan teman-temannya dan
siswa lain pada sekolah, fakultas dan akademi yaereka

ingin masuki.

1 Attia Mahmud Hana,Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan, I(Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), him. 212-214.
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3) Pelayanan yang berhubungan dengan penyuluhan geardid
Hal ini dilakukan dengan memberikan informasi kepawa
tentang berbagai macam pengajaran, dan pembawaan at
kemampuan yang diperlukan.

4) Pelayanan yang berhubungan dengan penemuan segi-seg
kelemahan dalam studi.
Pelayanan ini bertujuan untuk menemukan segi-segi
keterbatasan dalam studi, baik keterbelakanganuitwum
dalam semua bidang studi, maupun khusus dalamnsatam
bidang studi saja.

5) Pelayanan menyangkut penyesuaian diri terhadap st
kehidupan sekolah pada umumnya.
Layanan ini menyiapkan segi-segi ketidaksesuaiardalam
lapangan pendidikan, hubungan sosial dilingkungakolah

yang akan dituju.

H. Metode Penedlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis vyaitu peael
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitiang datanya adalah

data kualitatif, umumnya dalam bentuk narasi a@mlzar-gambat*

62 Ronny KounturMetode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan TdSakarta: PPM,
2005), him. 16.
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Penulis menjelaskan atau menarasikan keaadaan gkapagang
sebenarnya tanpa ada perlakuan terhadap obyelditetity.
. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah individu-individu yang adikan
sebagai sumber informasi yang berkaitan denganlipane Adapun
subyek dalam penelitian ini adalah 2 (dua) guru diomgan dan
konseling yang telah melaksanakan pelayanan bimahinglan
konseling, yaitu Bapak Heri Susanto, S.Pd. dan Imeddroh, S.Pd.,
kedua guru BK tersebut memiliki latar belakang péikdn bimbingan
dan konseling serta berpengalaman dalam menangarbadai
masalah siswa di MTs Negeri Prembun, termasuk metmban
mengembangkan bakat dan minat siswa. Kedua guruinBi€rmasuk
sumber informasi primer atau subyek utama, jadiukimiendapatkan
informasi terkait penelitian ini maka penulis ledibkus pencarian
datanya terhadap guru BK tersebut.

Subyek selanjutnya yaitu siswa kelas IX yang terlidatam
layanan bimbingan dan konseling terkait pengembargkat dan
minat di MTs Negeri Prembun Kebumen. Siswa kelas ilXds N
Prembun dibagi menjadi sembilan kelas yaitu kekas Isampai 1X |,
dengan jumlah keseluruhan 255 siswa. Penulis hamgagambil 5
siswa dengan rincian:

a. Muhammad Nasikin, siswa kelas IX A

b. Berlian Yuliana Saputri, siswa kelas IX B
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c. Marisa Gusti Cahyaningtias, siswa kelas IX D
d. Jofan Welianto, siswa kelas IX H
e. Sabar, siswa kelas IX |

Penulis menentukan subyek tersebut karena siswsebtar
sebelumnya belum mempunyai keputusan untuk mensiikolah
lanjutan dan atau jurusan yang akan dipilih setélds dari MTs
Negeri Prembun, penentuan kelima siswa tersebat gligpantu oleh
guru BK MTs N Prembun. Dari kelima siswa tersebutasuchewakili
siswa yang ada, karena informasi yang diberikan sisavga sebagai
informasi pendukung atau informasi sekunder.

Sedangkan obyek penelitian adalah segala sesuaty 3lan
diteliti. Adapun obyek penelitian dalam skripsi iadalah langkah-
langkah dan layanan bimbingan konseling berupankyanformasi,
penempatan dan penyaluran serta penguasaan korggam d
mengembangkan bakat dan minat peserta didik MTsiNEgembun.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara(interview) adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan tanya jawab secara timbak fzaitara
pewawancara dengan yang diwawanc¥radiletode ini penulis
gunakan untuk mengumpulkan data sehubungan demngaunsan

masalah. Wawancara ini diajukan kepada guru BK yangat

3 Departemen Pendidikan Nasion#istrumentasiDan Media Bimbingan Konseling,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2008). 4.
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dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konslingaite
mengembangkan bakat dan minat peserta didik.
b. Observasi

Observasi (pengamatan) adalah pengumpulan dataumelal
pengamatan terhadap obyek yang diamati secard. &
Observasi yang penulis gunakan dalam penelitian adé@lah
pengamatan non partisipan, yaitu penulis mengadp&agamatan
tidak mengambil bagian dari kegiatan bimbingan #anseling
yang dilakukan oleh guru pembimbing, tetapi hanyengamati
kemudian mencatat data-data yang berkaitan dengaglifian,
serta mengamati keadaan sekolah bahkan keadaanB#ian

Dari hasil pengamatan tersebut, diharapkan dapatalgh
gambaran secara obyektif tentang gambaran umumasekian
bimbingan konseling, seperti: letak geogafis, saraserta
prasaranan madrasah dan bimbingan konseling bak&adaan
siswa di MTs Negeri Prembun Kebumen.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulaa dat
yang dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan @oikdm

Data dokumen dapat berupa; buku panduan sejarakasing
MTs N Prembun, program kerja MTs N Prembun tahumagja

2012/2013, bagan struktur organisasi MTs N Premahuart ajaran

54 bid., him. 4.

% |bid., him. 7.
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2012/2013, modul pengembangan diri (ekstrakuliBuldiTs N
Prembun, arsip keadaan guru dan pegawai MTs N Prenbagan
keadaan siswa MTs N Prembun tahun ajaran 2012/20d4¢an
profii data perencanaan MTs N Prembun, serta program
Bimbingan dan Konseling MTs N Prembun Kebumen.

Dengan adanya data dokumentasi penulis dapat méngeta
berbagai informasi program madrasah serta bimbingan
konseling dalam rangka memberikan layanan bimbingan
konseling dalam mengembangkan bakat dan minat tpedealik
MTs Negeri Prembun Kebumen.

4. Metode Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan mddaberapa
metode yang digunakan, agar data tersebut dapatakea perlu
adanya analisis. Penelitian ini termasuk penelitalitatif, maka
teknik analisis data yang penulis gunakan adalakrgeif kualitatif,
yaitu penelitian yang menghasilkan data-data deskierupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dengailage yang dapat
diamati®®

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, keamudata-data
tersebut dideskripsikan dan diuraikan apa adanygaraeobyektif.
Kemudian kenyataan tersebut dipelajari dan dipahamiuk

memperoleh kesimpulan yang benar dan logis.

 Lexy JI Moleong,Metode-Metode Penelitian Kualitati{Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), him. 3.
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Adapun alasan penulis menggunakan analisis datayaietena
di atas, karena penulis merasa bahwa metode tértadtib sesuai
dengan jenis penelitian kualitatif dan mengingaadang terkumpul

dan yang diamati bersifat kualitatif.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian skripsi adalah
sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, yang terdiri dari penegaskl, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penglitikeegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metquenelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua gambaran umum, yang terdiri dari leta&ggais,
sejarah perkembangan, visi, misi dan tujuan, girukbrganisasi,
ekstrakurikuler, keadaan pendidik dan siswa, sardaa prasarana
pendidikan, profil BK, program BK Madrasah, bento&kat dan minat,
serta pengembangan bakat dan minat.

Bab ketiga Hasil, yang terdiri dari hasil penefitdan pembahasan
mengenai langkah-langkah dan layanan BK dalam metmbaiswa
mengembangkan bakat dan minatnya.

Bab keempat penutup, yang terdiri dari kesimpulkamgydiperoleh
dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, sersm-&man dan

masukan bagi sekolah maupun bagi peneliti selaygutn



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang penulis
uraikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan layanan BK yang digunakan guru BK MTs N Prembun dalam
membantu siswa mengembangkan bakat dan minat yaitu layanan
informasi  dengan memberikan gambaran-gambaran sekolah secara
langsung kepada siswa, layanan penempatan dan penyaluran, layanan
penguasaan konten guna mempersiagpkan siswa dalam melanjutkan
sekolah, dan layanan konseling perorangan diupayakan bagi siswa dalam
menentukan sekolah lanjutan dan jurusan dengan tatap muka secara
langsung di ruang BK.

2. Langkah-langkah guru BK MTs N Prembun dalam membantu siswa
mengembangkan bakat dan minat yaitu dengan memberikan pemahaman
agar siswa memiliki kesadaran akan pentingnya mengembangkan bakat
dan minat melalui lanjutan sekolah, selanjutnya menggali potensi melalui
wawancara langsung serta pengamatan terhadap siswa, dan selanjutnya
memberikan penempatan dalam sekolah yang sesuai dengan bakat dan

minat yang dimiliki sisva
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B. Saran-Saran

1. Pihak sekolah hendaknya memberikan jam masuk kelas bagi guru
bimbingan konseling, dengan adanya jam khusus bimbingan konseling
akan lebih memudahkan untuk memberikan layanan atau informasi bahkan
membantu mengembangkan bakat dan minat siswa secara langsung di
dalam kelas, karena di MTs N Prembun guru bimbingan konseling tidak
mendapatkan jadwal jam masuk kel as.

2. Dalam ruang bimbingan konseling di MTs N Prembun sebaikanya
menyediakan ruang khusus konseling individu dan konseling kelompok,
hal tersebut agar terdapat tempat yang lebih strategis dan memudahkan
dalam proses memberikan layanan bimbingan konseling.

3. Dalam memberikan informasi terkait sekolah-sekolah tingkat SMA,
diharapkan guru BK atau pihak MTs N Prembun bekerjasama denga
lembaga sekolah tingkat SMA yang ada, sekolah-sekolah tingkat SMA
diharapkan memperkenalkan secara langsung kepada siswa, sehingga
siswa akan mendapatkan wawasan secara langsung dan jelas mengenai

sekolah lanjutan yang akan dipilih.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini,

tiada kata yang terindah penulis panjatkan kepada Allah SWT kecuali
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kesyukuran yang terdalam dan penuh cinta kepadaNya, semoga tulisan ini
menjadi bagian dari nikmatNya.

Penulis menyadari apa yang penulis paparkan dalam penulisan skripsi
ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu
masukan, saran, dan kritik yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan
demi perbaikan selanjutnya.

Akhirnya penulis berharap semoga dengan karya yang sangat
sederhana ini memberikan manfaat untuk semua pihak, dan mudah-mudahan
apa yang telah saya lakukan ini salah satu jalan untuk menggapai ridhoNya,
semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan kepada kita semua,

Amin.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Bagi guru BK

1. Dimana letak geografis MTs N Prembun?
Bagaimana sejarah berdirinya MTs N Prembun?
Apa Visi, Misi Serta Tujuan MTs N Prembun?
Bagaimanan Struktur Oraganisasi MTs N Prembun?
Bagaimana keadaan pendidik dan siswa MTs N Prembun?
Bagaimana keadaan guru BK MTs N Prembun?

Apa fasilitas pendidikan MTs N Prembun?

© N o 0 M w Db

Apa dan bagaimana program Bimbingan dan Konselings NN

Prembun?

9. Bagaimana program BK terkait pengembangan Bakatiaat siswa
MTs N Prembun?

10. Apa Visi, Misi Serta Tujuan Bimbingan Konseling MWsPrembun?

11.Bagaimana Struktur Oraganisasi Bimbingan KonselingsMN
Prembun?

12.Bagaimana usaha bimbingan konseling dalam mengkoopgtugas-
petugasnya pada pelaksanaan bimbingan konseling?

13.Bagaimana upaya bimbingan konseling dalam mensasitan BK

pada siswa?

14. Apa fasilitas bimbingan konseling MTs N Prembun?

15.Pentingkah  bagi  bimbingan  konseling untuk  membantu

mengembangkan bakat dan minat siswa?

16.Bagaimana upaya bimbingan konseling dalam membantu

mengembangkan bakat dan minat siswa?

17.Layanan BK apa saja yang digunakan dalam membantu

mengembangkan bakat dan minat siswa?
18.Bagaimana langkah-langkah bimbingan konseling dataembantu

mengembangkan bakat dan minat siswa?



126

19.Bagaimana evaluasi dan tindaklanjut bimbingan Kaomgedalam
membantu mengembangkan bakat dan minat siswa?

20.Apa sarana dan prasaranan dalam membantu mengetababakat
dan minat siswa?

21.Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam enaonlsiswa
mengembangkan bakat dan minatnya?

22.Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti layanan t8#ait

pengembangan dan bakat dan minatnya?

. Bagi Siswa

1. Apakah penting layanan bimbingan konseling bagi Anda

2. Bagaimana pelayanan bimbingan konseling terhadap?And

3. Bagaimana pandangan Anda terhadap guru BK dan bgabi
konseling?

4. Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan pengembangéatbdan
minat yang dilakukan oleh guru BK?

5. Bagaimana layanan bimbingan konseling dalam mermabant
mengembangkan bakat dan minat Anda?

6. Fasilitas apa saja yang Anda dapat saat pengembaagat dan minat
berlangsung?

7. Manfaat apa yang Anda dapat setelah mengikuti laydimbingan
konseling dalam membantu mengembangkan bakat deaat i

8. Apakah Anda merasa mendapatkan bantuan yang makdarnajuru
BK terkait pengembangan bakat dan minat?

9. Apakah bakat dan minat anda dapat tersalurkan depgjan layanan
bimbingan konseling sekolah?

10.Apa yang Anda lakukan setelah mendapatkan bantuagepgangan
bakat dan minat?
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PEDOMAN OBSERVASI

Letak geografis

Fasilitas pendidikan

Fasilitas Bimbingan dan Konseling

Kondisi ruang BK, ruang kelas dan ruang lainnya

Proses pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling

PEDOMAN DOKUMENTASI

Letak geografis sekolah

Sejarah berdirinya sekolah

Keadaan pendidik dan siswa

Struktur organisasi sekolah dan BK

Tugas kepala sekolah, guru, guru BK dan staf lanny

Program kerja bimbingan konseling sekolah
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